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ISOLATION SECONDARY METABOLITE FROM ENDOPHYTIC 
FUNGI Aspergillus sp OF KUNYIT PUTIH LEAVES 

(Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe)

AHMAD YOGI NUGRAHA 
NIM: 08101003003

ABSTRACT

The secondary metabolite was isolated from endophytic fungi Aspergillus sp of 
leaves kunyit putih {Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe). The isolation was began 
with cultivation of green fungi {Aspergillus sp) in 8 L PDB’s media {Potato 
Dextrose Broth) until 48 days. The liquid culture medium was extracted partially 
used ethyl acetate and then evaporated. The extract of ethyl acetate was separated 
and purified by chromatography techniques. The pure compound (24.30 mg from 
8 L liquid culture medium) was isolated in form of yellow oil and then it was 
analyzed by using NMR 1D and 2D. Base on spectroscopy analysis data NMR 1D 
and 2D, this coumpound was 5(5”- isobuthyl,3’,5’-dihydroxy -7 - methyl -octane - 
2’,4’-dienyl) - 2,2 - dimethyl-7-metoxy-cycloheptane-3,6-dienyl-l,3-dione with 
molecular formula C23H34O5.

Keyword: Curcuma zedoaria, endophytic fungi, Aspergillus sp
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ISOLASI METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR ENDOFITIK 
Aspergillus sp PADA DAUN KUNYIT PUTIH 

{Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe)

AHMAD YOGI NUGRAHA 
NIM : 08101003003

ABSTRAK

Telah diisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik Aspergillus sp 
pada daun tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe). Isolasi 
diawali dengan kultivasi jamur hijau {Aspergillus sp) dalam 8 L media PDB 
{Potato Dextrose Broth) selama 48 hari. Medium kultur cair diekstraksi secara 
partisi menggunakan etil asetat dan dievaporasi. Ekstrak pekat etil asetat 
dipisahkan dan dimurnikan menggunakan teknik kromatografi. Senyawa murni 
yang dihasilkan berupa minyak berwarna kuning sebanyak 24,30 mg dari 8 L 
medium kultur cair kemudian dianalisis dengan spektroskopi NMR 1D and 2D. 
Berdasasrkan analisis data spektroskopi NMR 1D dan 2D maka diusulkan 
senyawa mumi hasil isolasi adalah 5(5”-isobutil-3\5’-dihidroksi-7-metil-oktan- 
2’,4,-dienil)-2,2-dimetil-7-metoksi-sikloheptan-3,6-dienil-1,3-dion dengan 
molekul C23H34O5.

rumus

Keyword: Curcuma zedoaria, jamur endofitik, Aspergillus sp
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya alam hayati Indonesia, khususnya mikroorganisme 

banyak diteliti dan dimanfaatkan, sementara itu potensi mikrooragnisme sebagai 

sumber bahan aktif dan senyawa berharga yang terkandung di dalamnya sangatlah 

besar. Salah satu sumber utama metabolit sekunder berkhasiat obat adalah 

mikroba endofitik (Strobel and Daisy, 2003).

Mikroba endofitik adalah mikroba 

tumbuhan pada periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni 

dalam jaringan tumbuhan tanpa membahayakan inangnya. Setiap tumbuhan 

tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba endofitik yang mampu 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder (Tan and Zou, 2001). Kemampuan 

mikroba endofitik memproduksi senyawa metabolit sekunder sesuai dengan 

tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan 

untuk memproduksi senyawa metabolit sekunder dari mikroba endofitik yang

belum

yang hidup di dalam jaringan

diisolasi dari tanaman inangnya (Strobel and Daisy, 2003).

Berbagai jenis tanaman terutama tanaman obat, dapat digunakan sebagai 

sumber isolat jamur endofitik, salah satunya adalah kunyit putih (Curcuma 

zedoaria (Berg.) Roscoe). Beberapa kandungan senyawa bioaktif tumbuhan 

kunyit putih yang telah dilaporkan diantaranya furanodiena, furanodienona, 

zedorona, kurzerenon, kurzeon, germakrona, 13-hidroksi germakrona, 

dihidrokurdiona, kurkumenon dan zedoaronediol yang merupakan kelompok

1
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siskuiterpen (Makabe et ai, 2006). Mau et al, (2003) melaporkan pada kunyit 

putih juga ditemukan senyawa epikuzerenon dan kurzeren. Kandungan metabolit 

sekunder lainnya di dalam kunyit putih adalah senyawa golongan minyak atsiri 

(Setyawan, 2003). Hal ini menyebabkan kunyit putih memiliki berbagai aktivitas 

biologis yang menunjang penggunaannya sebagai obat tradisional, seperti sebagai 

antikanker, obat lambung pencernaan, bronchitis asma, radang yang disebabkan 

oleh luka, penangkal racun, dan sebagai penurun panas (Toshiyuki, 1995).

Penelitian mengenai kandungan metabolit sekunder dari jamur endofitik 

tumbuhan kunyit putih juga telah dilaporkan namun masih sangat terbatas. Susanti 

(2013) telah berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi dua jamur endofitik dari 

rimpang kunyit putih yaitu Penicillium sp dan Fusarium sp. Dari jamur endofitik 

Penicillium sp telah dilaporkan adanya senyawa turunan ftalat yaitu bis (2-etil 

heksil ftalat) dan dari jamur Fusarium sp dilaporkan adanya senyawa 3-(2,5- 

diasetil)-3,4-dihidroksifenil)-butan-2-nilpropionat. Untuk melengkapi informasi 

kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur endofitik tumbuhan 

kunyit putih, maka pada penelitian ini dilakukan isolasi senyawa metabolit 

sekunder dari jamur endofitik Aspergillus sp yang tumbuh pada bagian daun.

1.2. Rumusan Masalah

Jamur endofitik yang hidup pada suatu tumbuhan inangnya dapat 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang bersifat sebagai senyawa 

bioaktif. Penelitian mengenai penemuan senyawa bioaktif dari jamur endofitik 

tanaman kunyit putih masih sangat terbatas. Dari penelitian sebelumnya baru 

dilaporkan dua senyawa dari jamur edofititik rimpang kunyit putih. Untuk
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melengkapi profil kandungan metabolit sekunder lainnya maka perlu dilakukan

isolasi metabolit sekunder dari jamur endofitik yang tumbuh di bagian daun

kunyit putih.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur endofitik dari daun kunyit putih.

2. Mengisolasi dan menentukan struktur senyawa metabolit sekunder dari

jamur endofitik Aspergillus sp2 daun kunyit putih.

1.4.Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi profil kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur endofitik pada 

tanaman kunyit putih.
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